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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses Upgrading Brown Coal pada batubara Lignit bertujuan untuk 

menaikkan kualitas dari batubara lignit sehingga batubara lignit dapat 

dijadikan bahan bakar yang ekonomis, menilai batubara lignit merupakan 

batubara terendah dan termurah dari semua kelas batubara. 

2. Penmbahan komposisi pelarut pada batubara berbanding lurus dengan 

kenaikkan nilai Kalor. Yang dimana pada hasil sebelum dan sesudah proses 

UBC mencapai nilai kalor yang tinggi yaitu 6955,4857 Cal/gr. 

3. Pada analisis Inherent Moisture didapatkan nilai yang bertambah setiap 

penambahan komposisi pelarut. Dikarenakan pengaruh cairan oli bekas dan 

solar yang membuat batubara menjadi lebih lembab dan berair. 

4. Alasan memilih oli bekas dan solar sebagai pelarut dikarenakan oli bekas dan 

solar mempunyai caira yang mudah terbakar sehingga dapat menjadi 

pemancing pembakaran pada batubara lignit yang merupakan batubara yang 

memiliki nilai kalor rendah. 
 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pada hasil analisa dan pembahasan maka 

dapat diberikan saran-saran untuk penelitian berikutnya : 

1. Pada batubara ukuran batubara lebih baik memiliki ukuran batubara yang 

tinggi seperti 170 mesh atau bahkan 200 mesh untuk menghindari kadar 

inherent moisture karena semakin kecilnya ukuran batubara maka semakin 

kecilnya kandungan inherent moisture. 

2. Pada saat pencampuran batubara lebih dilakukan pengadukan dengan 

kecepatan semakin tinggi sehingga oli bekas dan solar serta batubara dapat 

tercampur dengan baik. 
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3. Pada pemanasan saat pencampuran batubara dengan oli bekas dan solar 

sebaiknya dilakukan lebih dari 1 jam agar kadar air pada batubara dapat 

menghilang dan tergantikan oleh campuran oli bekas dan solar. 

4. Pada saat pengeringan batubara sebaiknya dilakukan dengan pengeringan 

memakai sinar matahari. Agar batubara dapat kering dengan sempurna dan 

pori-pori pada batubara tertutup. 

5. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik digunakan metode lain sebagai 

variasi dalam meningkatkan nilai kalor batubara seperti halnya pemanasan 

batubara menggunakan lempengan elektroda karena pemanasan batubara 

menggunakan elektroda masih berpotensi. 
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